
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Anak-anak yang putus sekolah di Desa Saritani disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu, gaya hidup, faktor ekonomi, faktor lingkungan,  latek geografis 

sekolah serta kurangnya motivasi, kesdaran, serta perhatian baik dari orangtua maupun 

anak itu sendiri terhadap pendidikan. Jadi Faktor kemiskinan atau ekonomi bukanlah 

satu-satunya yang membuat anak-anak putus sekolah di Desa Saritani akan tetapi faktor 

ekonomi menjadi penyebab utama. 

2. Dari anak-anak yang putus sekolah inilah yang memicu  banyaknya pekerja anak di 

sektor pertanian di Desa Saritani kecamatan Wonosari kabupaten Boalemo.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi para orangtua di Desa Saritani untuk tetap memberikan motivasi dan dukungan 

kepada anak-anaknya supaya tidak ada lagi anak-anak yang putus sekolah dan menjadi 

pekerja/buruh anak. 

2. Anak-anak di Desa Saritani diharapkan agar  untuk lebih giat lagi kesekolah dan tidak 

terbawa arus atau pengaruh-pengaruh dari luar yang bisa menjadi penyebab putus sekolah 

dan menjadi pekerja anak. 



3. Bagi Pemerintah, diharapkan hal ini bisa menjadi bahan pertimbangan untuk melihat dan 

lebih memperhatikan sektor pendidikan dan perekonomian masyarakat yang di Desa 

Saritani yang masih banyak kekurangan dan perlu perhatian dari pemerintah baik 

pemerintah pusat, daerah, maupun pemerintah setempat. 
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